
Docker Compose adalah alat yang digunakan untuk mendefinisikan dan menjalankan aplikasi
multi-container menggunakan Docker. Ini memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan
konfigurasi aplikasi dan layanan yang terdiri dari beberapa container dalam file YAML tunggal, dan
kemudian dengan mudah melakukan manajemen, penyebaran, dan pengaturan aplikasi tersebut.
Berikut adalah penjelasan rinci tentang Docker Compose:

1. Deklaratif: Docker Compose menggunakan file konfigurasi YAML yang didefinisikan oleh
pengguna untuk mendefinisikan layanan aplikasi, konfigurasi jaringan, volume, dan
semua dependensi yang diperlukan.

2. Multi-container: Docker Compose memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan
aplikasi yang terdiri dari beberapa container Docker yang berjalan bersama-sama, seperti
backend, database, cache, frontend, dan sebagainya.

3. Konfigurasi Sederhana: File konfigurasi Docker Compose menggunakan sintaks YAML
yang mudah dibaca dan ditulis, membuatnya mudah dipahami dan dikelola bahkan untuk
aplikasi yang kompleks.

4. Manajemen Dependency: Docker Compose dapat mengelola ketergantungan antara
layanan, memastikan bahwa semua container yang diperlukan untuk menjalankan
aplikasi dapat dijalankan secara bersamaan dan berkomunikasi satu sama lain.

5. Integrasi dengan Volume dan Network: Docker Compose memungkinkan pengguna
untuk mendefinisikan volume Docker dan network khusus untuk aplikasi, memungkinkan
container-container dalam aplikasi untuk berbagi data dan berkomunikasi dengan cara
yang ditentukan.

6. Skalabilitas dan Pengelolaan Siklus Hidup: Docker Compose mendukung perintah
untuk membangun, menjalankan, menghentikan, dan menghapus aplikasi multi-
container, serta mengelola siklus hidup container dengan mudah.

1. Services: Mendefinisikan setiap layanan atau container yang membentuk aplikasi. Setiap
service dapat memiliki konfigurasi seperti image Docker yang digunakan, port yang di-
expose, environment variables, volume mounts, dan lain-lain.

2. Networks: Mendefinisikan jaringan yang digunakan oleh container-container dalam
aplikasi. Ini bisa menjadi jaringan bridge, overlay, atau custom network yang
didefinisikan.
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3. Volumes: Mendefinisikan volume Docker yang dibutuhkan oleh container-container
dalam aplikasi untuk menyimpan data persisten.

4. Environment Variables: Docker Compose memungkinkan pengguna untuk menentukan
variabel lingkungan untuk setiap service, yang digunakan untuk konfigurasi aplikasi atau
container.

Development Environment: Docker Compose digunakan secara luas dalam lingkungan
pengembangan untuk mengelola dan menjalankan aplikasi yang membutuhkan beberapa
container, seperti aplikasi web yang terdiri dari frontend, backend, basis data, dan
layanan lainnya.
Testing Environment: Digunakan untuk menguji aplikasi di lingkungan yang mirip
dengan produksi, memastikan bahwa semua layanan dapat berinteraksi dan berfungsi
sebagaimana mestinya.
Production Deployment: Docker Compose dapat digunakan untuk mendefinisikan dan
mengelola aplikasi multi-container di lingkungan produksi. Meskipun untuk skala besar
biasanya menggunakan alat orkestrasi seperti Kubernetes.

Berikut adalah contoh sederhana file docker-compose.yml  yang mendefinisikan aplikasi web
sederhana dengan backend Node.js dan basis data MySQL:

Penggunaan Docker Compose:

Contoh Penggunaan Docker Compose:

services:
  web:
    image: nginx:latest
    ports:
      - "8080:80"
    volumes:
      - ./nginx.conf:/etc/nginx/nginx.conf
    depends_on:
      - api

  api:
    image: node:14
    environment:
      - NODE_ENV=production
    volumes:
      - ./app:/app
    ports:



Dalam contoh ini, Docker Compose mendefinisikan tiga layanan ( web , api , db ) yang saling
tergantung, dan menggunakan volume untuk menyimpan data basis data MySQL. File konfigurasi
ini dapat digunakan untuk membangun dan menjalankan aplikasi dengan perintah docker-compose 
up .

Docker Compose adalah alat yang kuat untuk mengelola dan menyatukan aplikasi multi-container
dalam Docker, memberikan cara yang efisien untuk pengembangan, pengujian, dan penyebaran
aplikasi modern berbasis kontainer.

      - "3000:3000"
    depends_on:
      - db

  db:
    image: mysql:5.7
    environment:
      - MYSQL_ROOT_PASSWORD=secret
      - MYSQL_DATABASE=myapp
      - MYSQL_USER=myuser
      - MYSQL_PASSWORD=mypassword
    ports:
      - "3306:3306"
    volumes:
      - db-data:/var/lib/mysql

volumes:
  db-data:
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